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Abstrak

Indonesia dinilai berpotensi besar menjadi pusat perkembangan keuangan syariah.
Literasi keuangan syariah yang minim membuat masyarakat belum mengetahui dan
menyadari pentingnya lembaga keuangan syariah yang menerapkan aktivitasnya sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam dengan tujuan mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat.
Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Huta Raja
mengenai literasi keuangan syariah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil kegiatan sosialisasi literasi keuangan
syariah menunjukkan bahwa peserta sosialisasi memiliki pemahaman yang meningkat
terkait keuangan syariah.

Kata Kunci: Keuangan syariah; Literasi; Masyarakat; Sosialisasi

1. Pendahuluan

Penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam memiliki potensi yang besar
menjadi pusat pengembangan keuangan syariah. Pada tahun 2019, jumlah penduduk
Indonesia telah mencapai 268.074.600 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,31
persen per tahun (BPS, 2019). Secara global, keuangan syariah pada saat ini
menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Secara nasional, Indonesia telah
berupaya mengembangkan industri di bidang keuangan syariah meskipun
perkembangannya masih relatif kecil. Indonesia lebih cenderung pada perkembangan
perbankan, investasi dan instrumen keuangan syariah.

Industri keuangan syariah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Pada
tahun 2020, keuangan syariah Indonesia telah memiliki total aset mencapai Rp 1.468,07
triliun, meningkat sebesar 14,01 persen secara year on year (yoy) dengan pangsa pasar
9,01 persen (OJK, 2019). Menilik pada potensi, seharusnya industri keuangan Syariah
dapat tumbuh lebih baik. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya
tingkat literasi keuangan syariah masyarakat. Masyarakat kurang menyadari bahwa
literasi keuangan syariah yang rendah mendorong perkembangan industri keuangan
syariah menjadi melambat. Literasi keuangan adalah pemahaman atau pengetahuan
yang baik terkait manajemen atau pengelolaan keuangan. Literasi keuangan yang baik
bermanfaat bagi individu maupun masyarakat dan dapat menjadi solusi berbagai
masalah diantaranya mengurangi tingkat kemiskinan. Literasi keuangan akan
mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat (Sujianto et al., 2019).

Literasi yang rendah dapat dilihat dari pemahaman masyarakat yang mengira bahwa
bank syariah serupa dengan lembaga bank non-syariah. Masyarakat juga masih banyak
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yang belum mengetahui bahwa lembaga keuangan syariah merupakan lembaga yang
semua aktivitasnya dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dengan tujuan
mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
masyarakat yang lebih banyak memutuskan untuk menggunakan perbankan
konvensional dibandingkan dengan perbankan syariah (Haryanti et al., 2020).

Pemerintah masih berupaya menyelesaikan tantangan pendidikan keuangan
masyarakat. Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah membuat program
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) dengan tujuan memperbaiki
tingkat literasi keuangan masyarakat. OJK bersama Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah membuat buku literasi keuangan kepada masyarakat akademik
secara sistematis, melembaga dan terintegrasi untuk mengedukasi masyarakat tentang
keuangan sehingga masyarakat mampu mengelola keuangan dengan cerdas (OJK,
2016). Hasil Survei Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mencapai 38,03 persen. Tingkat literasi
keuangan meningkat dibandingkan tahun 2016 yaitu sebesar 29,7 persen. Indeks literasi
keuangan perempuan lebih rendah dari laki-laki (36,13 persen < 39,94 persen). Tingkat
literasi masyarakat di perkotaan sebesar 41,441 persen, relatif lebih tinggi dibandingkan
di perdesaan sebesar 36,13 persen (OJK, 2020).

Tingkat literasi keuangan syariah masyarakat di Desa Huta Raja tergolong rendah.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa sebagian besar masyarakat di Desa
tersebut belum memahami tentang produk dan jasa keuangan syariah, perbedaan
perbankan syariah dengan perbankan konvensional dan manfaat menggunakan
lembaga keuangan syariah. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan membuat masyarakat
terjerumus untuk menggunakan jasa-jasa keuangan yang tidak resmi seperti rentenir
atau sering disebut dengan bank keliling dan koperasi tanpa izin dengan menetapkan
bunga yang tinggi yang dalam praktiknya tidak terlepas dari riba dan sangat merugikan
masyarakat. Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan syariah yang rendah
berpotensi menjadi sasaran kejahatan keuangan (Yughi et al., 2020) dan tidak
mendapatkan falah atau kemaslahatan dunia dan akhirat. Kualitas literasi keuangan
masyarakat menduduki peranan strategis untuk mengantisipasi masyarakat menjadi
korban investasi bodong akibat pengetahuan masyarakat yang minim tentang jasa
keuangan yang resmi dan tidak (Soejono & Mendari, 2018).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan sosialisasi untuk meningkatkan literasi
keuangan syariah masyarakat. Diharapkan dengan sosialisasi tersebut, pemahaman
masyarakat terkait keuangan syariah meningkat dan mengubah paradigma masyarakat
dalam mengambil keputusan yang efektif dan efisien terkait keuangan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Metode

Kegiatan peningkatan literasi keuangan syariah ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi
terkait dengan literasi keuangan syariah. Kegiatan pengabdian diikuti oleh ibu-ibu
sebanyak 56 orang di Desa Huta Raja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.
Pelatihan dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Desember 2020 secara tatap muka di gedung
serba guna desa. Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan tentang langkah-langkah
mengerjakan solusi yang diajukan oleh tim pengabdi untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh mitra. Berdasarkan hal tersebut, maka solusi yang
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diajukan yaitu dengan memberikan sosialisasi terkait dengan literasi keuangan syariah
kepada masyarakat Desa Huta Raja. Adapun langkah-langkah pelatihan ditunjukkan
pada Gambar 1.

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan pengabdian masyarakat

Langkah-langkah tersebut di atas dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

2.1. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan berkaitan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
pengabdi dan mitra untuk memudahkan penyampaian informasi. Pertama sekali
ditentukan jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan merumuskan materi
yang akan disampaikan pada kegiatan sosialisasi.

2.2. Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam 1 hari dan langsung dipandu oleh Nurul Izzah,
dosen pengabdi FEBI IAIN Padangsidimpuan. Materi yang dipaparkan dalam kegiatan
sosialisasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi sosialisasi literasi keuangan syariah

Sesi ke- Materi Metode Keterangan
I 1. Pengertian Literasi Keuangan = Ceramah dan 100% teori
Syariah tanya jawab
2. Tujuan Literasi Keuangan
Syariah

3. Gambaran Literasi Keuangan
Syariah di Indonesia
II 1. Produk dan Jasa Keuangan Ceramah dan 100% Teori
Syariah Tanya Jawab

2.3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan pengabdian yang dilakukan. Evaluasi
yang dilakukan akan mengukur sejauh mana keberhasilan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan. Hasil pre test dan post test peserta kegiatan merupakan dasar
penilaian dalam tahapan evaluasi kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian terkait peningkatan literasi keuangan syariah di Desa Hura Raja
dilakukan dengan pemaparan materi. Sesi pertama materi tentang definisi, tujuan dan
gambaran literasi keuangan syariah di Indonesia. Sesi kedua yaitu materi tentang
produk dan jasa keuangan syariah.

Materi yang disampaikan pada sesi pertama dimulai setelah membacakan ayat suci Al-
Quran pada awal pembukaan kegiatan. Peserta sosialisasi peningkatan literasi
keuangan syariah yang menyimak dengan baik materi yang disampaikan pengabdi
disajikan pada Gambar 2.
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Literasi keuangan adalah pemahaman yang ada pada diri seseorang dalam mengelola
keuangan (Laily, 2016). Dengan demikian, literasi keuangan syariah menunjukkan
tingkat pemahaman yang dimiliki seseorang terkait keuangan syariah. Keuangan
syariah yang semakin berkembang ditandai dengan jumlah lembaga keuangan syariah
serta produk dan jasa keuangan syariah yang ditawarkan terus bertambah (Djuwita &
Yusuf, 2018). Hal ini menjadi salah satu alasan penting untuk terus melakukan upaya
untuk mengedukasi masyarakat terkait keuangan syariah. Literasi keuangan syariah
saat ini masih menjadi tantangan besar bagi pemerintah. Upaya yang ditempuh untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah masyarakat dengan menambah pengetahuan,
ketrampilan dan keyakinan masyarakat sehingga mereka mampu melakukan
pengelolaan keuangan secara bijak dan efisien.

e

Gambar 2. Peserta menyimak pemaparan materi

Pendidikan literasi keuangan syariah sejatinya harus dimulai sejak dini. Saat ini,
terdapat beberapa negara seperti China, India dan Selandia Baru yang telah
mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan dengan kurikulum sekolah. Negara-
negara tersebut termasuk dalam kategori negara dengan tingkat literasi keuangan yang
cukup dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Masyarakat dengan tingkat literasi yang
mencukupi berdampak baik terhadap perekonomian negara (Pranoto et al., 2020).
Perkembangan keuangan syariah yang pesat menuntut dunia pendidikan juga berperan
aktif dalam mengikuti perkembangan tersebut (Setiaji et al., 2020).

Literasi keuangan syariah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap muslim agar bisa
mengatur keuangan dengan efektif dan sesuai dengan syariah Islam. Selanjutnya,
melalui literasi keuangan syariah yang baik akan membuat seseorang terhindar dari
masalah keuangan dan praktik kejahatan keuangan oleh pihak-pihak atau lembaga yang
tidak bertanggung jawab. Kesulitan keuangan yang dialami seseorang tidak hanya
disebabkan oleh pendapatan yang rendah akan tetapi dapat juga disebabkan kesalahan
dalam pengelolaan keuangan (Yushita, 2017). Literasi keuangan syariah yang baik akan
membiasakan seseorang untuk melakukan perencanaan dan pengelolaan yang baik
serta memiliki tujuan keuangan (Hamdani, 2018).

Hasil survei SNLIK Indonesia tahun 2019 diketahui bahwa tingkat literasi keuangan
mencapai 38,03 persen dan literasi keuangan perempuan lebih rendah dibandingkan
laki-laki. Secara umum, hasil riset juga menunjukkan bahwa di beberapa negara maju
dan terutama di negara berkembang masih memiliki tingkat pemahaman keuangan
yang tergolong rendah. Literasi atau pemahaman tentang keuangan yang akhir-akhir
ini mendapatkan perhatian yang serius di berbagai negara maju menunjukkan
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pentingnya literasi keuangan yang baik untuk mendorong inklusi dan perilaku
keuangan.

Sistem keuangan syariah di Indonesia dalam dua dasawarsa telah mengalami
pertumbuhan yang pesat. Sistem keuangan syariah di Indonesia pertama sekali dimulai
sejak PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 dan resmi beroperasi tahun
1992 (OJK, 2021b). Keuangan syariah yang berkembang tidak terbatas pada perbankan
syariah saja, tetapi masih terdapat asuransi syariah, pegadaian syariah dan lainnya.
Sistem keuangan syariah saat ini telah merambah ke sektor lain seperti keuangan non-
bank syariah dan sektor riil. Sektor keuangan non-bank syariah seperti asuransi syariah,
reksadana syariah, sukuk atau obligasi syariah dan sebagainya. Sektor riil juga telah
menjadi bagian dari sistem keuangan syariah. Hal ini ditandai dengan adanya berbagai
jenis usaha atau bisnis syariah yang meliputi sektor industri makanan dan minuman
halal, obat-obatan halal, fashion islami serta pariwisata halal.

OJK bersama stakeholders keuangan syariah telah melakukan Kampanye Nasional Aku
Cinta Keuangan Syariah. Kampanye ini gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran dari seluruh stakeholders ekonomi dan keuangan syariah agar mencintai
produk dan aktivitas keuangan syariah serta bersama-sama memajukan ekonomi
syariah dan keuangan syariah di Indonesia (OJK, 2021a).

Dalam rangkaian kegiatan tersebut dilakukan pre test dan post test kepada seluruh
peserta sosialisasi literasi keuangan syariah. Hal ini bertujuan untuk mengukur sebera
jauh pengaruh adanya sosialisasi literasi keuangan syariah terhadap tingkat literasi
keuangan syariah masyarakat. Berdasarkan hasil pre test dan post test yang dilakukan
tersebut diperoleh hasil yang positif. Dimana literasi keuangan syariah peserta
sosialisasi telah mengalami kenaikan dan sudah relatif lebih baik. Hal ini didasarkan
pada hasil pre test dan post test yang diberikan kepada peserta sosialisasi. Hasil pre test
dan post test peserta sosialisasi disajikan pada Gambar 3.

Perbankan Syariah
Asuransi Syariah
Pegadaian Syariah
Pembiayaan Syariah
Dana Pensiun Syariah
Pasar Modal Syariah

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Postest Pretest

Gambear 3. Hasil pre test dan pos test literasi keuangan syariah

Gambar 3 di atas menunjukkan rata-rata nilai pre test dan post test keseluruhan peserta
sosialisasi terkait materi yang disampaikan. Hasil tersebut menyatakan bahwa
masyarakat Desa Huta Raja peserta sosialisasi telah memahami produk dan jasa
keuangan syariah. Masyarakat Desa Huta Raja lebih memahami tentang perbankan
syariah dibandingkan produk keuangan syariah lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka
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dilakukan observasi lebih lanjut terkait tingkat pengenalan produk perbankan kepada
peserta sosialisasi. Hasil observasi tingkat pengenalan produk perbankan disajikan pada
Gambar 4.

Pembiayaan,

48%

Giro, 7%
Gambar 4. Tingkat Pengenalan Produk Perbankan

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Huta Raja sebanyak 93 persen
mengenal tabungan diikuti dengan transfer sebanyak 53 persen. Peserta sosialisasi
literasi keuangan syariah yang berjumlah 56 orang tersebut sebanyak 62 persen memiliki
rekening tabungan yang tersebar lebih banyak di bank konvensional dibandingkan bank
syariah. Masyarakat memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah dipengaruhi
oleh banyak faktor diantaranya produk, kualitas pelayanan, religiositas, literasi
keuangan dan lain sebagainya. Tingkat literasi yang baik akan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif terkait perbankan syariah. Kondisi demikian akan
meningkatkan jumlah masyarakat yang menggunakan produk dan jasa perbankan
syariah (Fauzi & Murniawaty, 2020; Mulyaningtyas et al., 2020).

Pada akhirnya kegiatan literasi keuangan syariah harus terus digalakkan. Sebagai upaya
mewujudkan masyarakat yang memiliki pemahaman yang komprehensif terkait
keuangan syariah. Selain itu, literasi keuangan syariah sejak usia dini perlu menjadi
perhatian pengambil kebijakan, sehingga menjadikan anak-anak mempunyai
kemampuan mengelola keuangan sejak dini. Kemampuan pengelolaan keuangan yang
baik sangat menentukan tingkat kesejahteraan seseorang dimasa yang akan datang
(Anwar et al, 2020). Dengan kemampuan tersebut, seseorang akan mampu
mengidentifikasi dan mengantisipasi kondisi-kondisi yang mungkin timbul
dikemudian hari (Azmi et al., 2018).

4. Kesimpulan

Kegiatan peningkatan literasi keuangan syariah ini telah meningkatkan literasi
keuangan syariah masyarakat di Desa Huta Raja Kecamatan Siabu. Pengetahuan
masyarakat mengenai produk dan jasa keuangan syariah setelah mengikuti kegiatan
menjadi lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan. Peningkatan tersebut
dinilai berdasarkan hasil pretest dan postest peserta kegiatan. Secara umum, masyarakat
mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dan telah terselenggara
dengan baik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah
memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Huta Raja dalam peningkatan literasi
keuangan syariah.
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